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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan masalah kesehatan terbesar yang tidak hanya 

terjadi di Indonesia, tetapi juga pada seluruh dunia. Infeksi tidak hanya disebabkan 

oleh virus tetapi juga dapat disebabkan oleh bakteri. Pengobatan infeksi dengan 

menggunakan macam - macam obat antibiotik yang mampu membunuh bakteri 

penyebab infeksi dapat menimbulkan bakteri yang multiresisten (Friliana et al. 

2017). Infeksi  adalah salah  satu  dari penyebab  penyakit  yang  sering  terjadi  

pada daerah yang memiliki iklim tropis khususnya pada Indonesia. Hasil dari 

penelitian Siregar et al. (2012) menyatakan bahwa penyakit infeksi yang sering 

terjadi pada kulit dapat disebabkan oleh bakteri. Contohnya seperti Staphylococcus 

aureus yang merupakan bakteri mikroflora normal pada manusia  yang dapat 

menyebabkan penyakit bisul (Hidayah et al. 2013).   

Mikroba yang sering menyebabkan gangguan kulit salah satunya adalah 

Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif dan 

bakteri mikroflora normal pada tubuh yang bersifat opportunistik dan ditemukan 

pada kulit dan selaput mukosa. Pada keadaan kulit normal, bakteri bersifat non 

patogen, namun jika dalam keadaan kulit yang berada pada kondisi bebas dan tidak 

ada persaingan, maka populasinya dapat meningkat (Siregar 2002).   

Cara untuk mencegah atau mengobati infeksi bakteri pada kulit dengan 

menggunakan antibiotik, tetapi penggunaan antibiotik sangat mudah menimbulkan 

resistensi terhadap bakteri. Pada pemakaian obat tradisional yang berasal dari 

tumbuhan obat dengan penggunaan yang tepat hanya sedikit yang dapat 

menimbulkan efek samping pada tubuh, dan tidak menimbulkan resistensi terhadap 

bakteri sehingga aman dalam pemakaiannya (Darwis 2009). 

Di Indonesia kebanyakan masyarakatnya memanfaatkan tumbuhan sebagai 

obat, karena tumbuhan obat banyak mengandung senyawa kimia yang berkhasiat 

(Riwandy et al. 2014). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisional adalah tanaman pinang (Areca catechu L.). Tanaman pinang (Areca 



2 

 
 

 
 

catechu L.) merupakan salah satu jenis palma yang bisa tumbuh di daerah Afrika, 

Pasifik dan Asia, khususnya juga di Indonesia. Pada tumbuhan pinang semua 

bagian dapat digunakan untuk bahan penelitian salah satunya adalah biji pinang 

muda, karena pada biji pinang muda masih terdapat bahan aktif yang sering 

digunakan (Kalbi 2018).  

Biji pinang mengandung senyawa alkaloid 0,3-0,6% seperti arekolin 

(C8H13N02), arekolidine, arekain, guvakolin, guvasine dan isoguvasine. Tanaman 

pinang mengandung red tanin 15%, lemak 14% (palmitat, oleat, stearat, caproat, 

caprilat, laurat, asam miristat), kanji dan resin (BPOM RI 2010).  

Macam-macam bentuk sediaan obat yang digunakan pada kulit seperti 

salep, krim, lotion, dan gel, sediaan lain seperti pasta, liniment, serbuk, dan aeresol 

juga dapat digunakan pada kulit. Pada penelitian ini ekstrak biji pinang dibuat 

dalam sediaan krim karena sediaan ini dapat digunakan pada daerah kulit yang 

berambut dan dapat digunakan pada lipatan-lipatan kulit, sedangkan jika dibuat 

sediaan salep kurang efektif karena ketika digunakan pada daerah kulit yang 

berambut akan menyebabkan perlekatan (Yanhendri & Yenny 2012). Pasien lebih 

suka menggunakan sediaan krim dibandingkan menggunakan sediaan salep karena 

sediaan krim mudah menyebar rata, praktis, dan lebih mudah untuk dibersihkan 

daripada salep. Ada dua macam tipe krim, krim tipe minyak dalam air (M/A) dan 

tipe air dalam minyak (A/M). Krim tipe minyak dalam air (M/A) (vanishing cream) 

mudah dicuci dengan air dan mudah menyerap kedalam jaringan kulit karena terjadi 

peningkatan obat yang larut didalam air (Ansel 2005).  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah :  

Pertama, apakah ekstrak tanaman pinang (Areca catechu L) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif ?  

Kedua, apakah sediaan farmasi ekstrak tanaman pinang (Areca catechu L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif ?  

Ketiga, formulasi konsentrasi manakah dari sediaan krim ekstrak biji pinang 

(Areca catechu L.) yang memiliki mutu fisik yang paling baik ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak tanaman pinang 

(Areca catechu L.) terhadap bakteri gram positif.  

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan farmasi ekstrak 

tanaman pinang (Areca catechu L) terhadap bakteri gram positif. 

Ketiga, untuk mengetahui formulasi konsentrasi sediaan krim ekstrak biji 

pinang (Areca catechu L) memiliki mutu fisik yang paling baik  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dalam 

bidang farmasi yang berguna untuk masyarakat dalam pengembangan obat 

tradisional dan dapat digunakan dalam upaya pemanfaatan tanaman pinang (Areca 

catechu L.) sebagai antibakteri gram positif.  


